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ABSTRACT 
 Land degradation is one of the causes of erosion. Land degradation could 
be identify with remote sensing. Land degradation occurs exploitation of 
agricultural land. The purpose of research is to determine the accuracy of remote 
sensing and determine the level of degradation of land. District Garung is one 
area which is used as an agricultural area of horticulture by people in there, so 
that the area have potentially been degraded. Remote sensing can be used to 
obtain parameter causes of land degradation such as soil texture, slope, erosion 
and conservation engineering mechanics. The imagery used for the identification 
of these parameters are SPOT 7 and Pleiades. Accuracy assessment of 
conservation techniques of mechanical parameter value is 80 percent, value of the 
slope is 72 percent and value of texture of soil is 84 percent. The final results 
show that land degradation is the dominant class rather mild. 
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ABSTRAK 
Degradasi lahan merupakan salah satu penyebab erosi. Degradasi lahan 
bisa diidentifikasi dengan penginderaan jauh. Degradasi lahan terjadi karena 
eksploitasi lahan pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 
akurasi penginderaan jauh dan menentukan tingkat degradasi lahan. Kecamatan 
Garung merupakan daerah yang digunakan sebagai daerah pertanian hortikultura, 
sehingga berpotensi mengalami degradasi. Penginderaan jauh dapat digunakan 
untuk memperoleh parameter peneybab degradasi lahan seperti tekstur tanah, 
kemiringan, erosi dan teknik konservasi mekanik. Citra yang digunakan untuk 
identifikasi parameter ini yaitu SPOT 7 dan Pleiades. Nilai akurasi penginderaan 
jauh untuk parameter  teknik konservasi mekanik adalah 80 persen, nilai 
kemiringan adalah 72 persen dan nilai tekstur tanah adalah 84 persen. Hasil akhir 
menunjukkan bahwa degradasi lahan adalah kelas dominan agak ringan. 
 




Teknologi saat ini telah 
mengalami perkembangan yang 
sangat pesat di dunia. Banyak 
teknologi yang dibuat manusia untuk 
mempermudah kehidupan manusia 
salah satu teknologi ini adalah 
penginderaan jauh. Penginderaan 
jauh merupakan suatu ilmu yang 
mempelajari suatu objek untuk 
mendapatkan informasi  yang ada 
tanpa kontak langsung dengan objek 
tersebut (Lilesand et al, 2004).  
Aplikasi penginderaan jauh 
yang banyak dimanfaatkan untuk 
kepentingan manusia cukup luas 
salah satu pemanfaatannya adalah 
untuk menganalisis masalah 
lingkungan. Permasalahan 
lingkungan yang muncul salah 
satunya adalah degradasi lahan. 
Degradasi lahan adalah suatu 
penurunan kualitas lahan yang 
menyebabkan lahan tersebut 
kehilangan fungsi optimal lahan 
tersebut. Degradasi lahan disebabkan 
oleh beberapa faktor antara lain 
kemiringan lereng yang terjal, tanah 
yang rusak dan kondisi tutupan lahan 
yang tidak sesuai dengan kondisi 
lahan (Oldman et.al, 1991). 
Kabupaten Wonosobo 
termasuk salah satu Kabupaten yang 
banyak ditanami tanaman 
hortikultura. Salah satu Kecamatan 
yang terdapat di  Wonosobo yang 
banyak ditanami tanaman 
hortikultura adalah Kecamatan 
Garung. Kecamatan Garung banyak 
ditanami tanaman hortikultura hal ini 
dibuktikan dengan semakin 
meningkatnya produksi lahan 
pertanian hortikultura di Kecamatan 
Garung. 
Penelitian dengan 
menggunakan metode penginderaan 
jauh ini bertujuan untuk memetakan 
degradasi lahan yang terjadi akibat 
pertanian hortikultura di Kabupaten 
Wonosobo tepatnya Kecamatan 
Garung. Peta degradasi lahan 
nantinya akan berupa tingkatan 
degradasi lahan yang terjadi di 
wilayah tersebut 
Alasan penelitian dilakukan 
di Kecamatan Garung adalah 
Kecamatan Garung memiliki tren 
penanaman tanaman hortikultura 
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seperti kentang dan kubis yang sudah 
menyebar di Kecamatan Garung. Hal 
ini terjadi di juga di daerah 
Kecamatan Kejajar yang ditanami 
tanaman hortikultura khususnya 
tanaman kentang hampir di seluruh 
lahan pertanian yang menyebabkan 
degradasi lahan di Kecamatan 
Kejajar, sehingga dikhawatirkan 
Kecamatan Garung akan mengalami 
degradasi lahan seperti di Kecamatan 
Kejajar. 
Tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut 
1. Mengetahui kemampuan cira 
penginderaan jauh untuk 
mengidentifikasi parameter-
paremeter degradasi lahan akibat 
pertanian hortikulutra 
2. Membuat peta degradasi lahan di 
daerah penelitian. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah dengan 
menggunakan pendekata kuantitatif 
berjenjang yaitu pendekatan dengan 
memberi harkat yang sama pada 
masing-masing parameter. 
Parameter yang digunakan 
dalam penelitian ini ada 4 parameter 
yaitu 
1. Teknik Konservasi Mekanik 
2. Tekstur tanah 
3. Kemiringan lereng 
4. Erosi 
Persiapan data yang 
dilakukan terlebih dahulu adalah 
menyedikan citra Plaiedes dan SPOT 
7 yang telah dipotong dengan daerah 
penelitian dilakukan koreksi 
geometrik. Tujuan dilakukannya 
koreksi geometrik adalah untuk 
menyamakan koordinat antara citra 







Gambar 1 Proses Pemotongan Citra  
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Citra yang sudah dilakukan 
pemotongan kemudian akan 
dilakukan koreksi geometrik seperti 
gambar dibawah ini.  
 
Gambar 2 Citra Yang Dilakukan 
Koreksi Geometrik 
Citra yang sudah dilakukan koreksi 
geometrik kemudian akan digunakan 
untuk menginterpretasi parameter 
penyebab degradasi lahan. 
Parameter yang diinterpretasi 
adalah teknik konservasi mekanik 
yang diinterpretasi dengan 
menggunakan citra Pleiades. Teknik 
konservasi mekanik ini didapatkan 
dengan mengelaskan teknik 





Tabel 1 Teknik Konservasi Mekanik dan 
kode satuan lahan 
Sumber: (Hasil Pengolahan, 2016) 
Parameter yang selanjutnya 
digunakan  adalah tekstur tanah. 
Tekstur tanah ini didapatkan dari 
interpretasi bentuklahan yang ada 
dari citra penginderaan jauh yaitu 
citra SPOT 7. Citra SPOT 7 yang 
digunakan untuk menginterpretasi 
bentuklahan menggunakan saluran 
multispektral yang mempunyai 
resolusi spasial 6 m. Bentuklahan 
yang sudah didapatkan kemudian 
diturunkan menjadi informasi tekstur 
tanah seperti tabel dibawah ini  
Tabel 2 Tekstur Tanah dan kode satuan 
lahan 
Sumber: (Hasil Pengolahan, 2016)  
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 Parameter selanjutnya adalah 
Kemiringan lereng. Kemiringan 
lereng didapatkan dari kontur yang 
terdapat pada peta RBI skala 
1:25.000. Kemiringan lereng yang 
didapatkan dari kontur yang sudah 
didigitasi kemudian akan 
ditambahkan titik tinggi pada daerah 
kajian. Tujuan ditambahkan titik 
tinggi adalah untuk mendapatkan 
kemiringan lereng dengan lebih 
detail yang terdapat pada daerah 
kajian berikut tabel pengelasan kelas 
lereng. 
Tabel 3 Kemiringan lereng dan kode 
satuan lahan
 
Sumber: (Hasil Pengolahan, 2016) 
Parameter selanjuntya yang 
dilakukan interpretasi adalah dengan 
melihat erosi. Kenampakan erosi 
cukup sulit dilihat menggunakan 
citra penginderaan jauh hal ini 
dikarenakan lebar erosi yang terjadi 
didaerah penelitian tidak terkalau 
luas hanya sekitar 1 m. Erosi 
didapatkan dengan cara 
menggunakan pendekatan satuan 
lahan dari parameter-parameter 
lainnya yang sudah didapatkan 
sebelumnya. 
 Dari semua parameter yang 
ada langkah selanjutnya yang 
digunakan adalah dengan melakukan 
overlay. Overlay ini bertujuan untuk 
membuat peta satuan lahan. Peta 
satuan lahan yang ada kemudian 
akan dijadikan sampel pada 
 
Satuan lahan yang sudah 
didapatkan kemudian didataingi ke 
tiap satuan lahan dan dilakukan 
pengecekan uji akurasi sekaligus 
melihat parameter erosi di lapangan. 
Satuan lahan kemudian diberi harkat 
dan didapatkan skor total. 
Satuan lahan yang sudah 
mempunyai skor total kemudian 
akan dikelaskan untuk menentukan 
tingkat kekritisan pada satuan lahan. 
acuan skor total dalam menentukan 
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tingkat degradaso lahan mengkuti 
tabel berikut. 
Tabel 4 Skor Tingkat Degradasi Lahan 
Tingkat Kerusakan Skor Total 
Tinggi 18-20 
Agak Tinggi 15-17 
Sedang 12-14 
Agak rendah 9-11 
Rendah 5-8 
Sumber: (Hasil Pengolahan, 2016) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Akurasi 
Uji akurasi yang didapatkan 
masing-masing berbeda hasilnya dari 
tiap parameter yang diuji untuk 
teknik konservasi mekanik 
didapatkan akurasi keseluruhan 
dengan nilai 80 persen. Berikut 
adalah tabel mengenai luasan teknik 
konservasi mekanik. 
 
Tabel 5 Luas Teknik Konservasi 






hortikultura 223 49.11894273 
Teras bangku 
non 
hortikultura 86 18.94273128 
Teras Datar 
non 
hortikultura 101 22.24669604 
Teras guludan 
hortikultura 38 8.370044053 
Teras guludan 
non 
hortikultura 6 1.321585903 
Sumber: (Hasil Pengolahan, 2016) 
 Tabel tersebut menunjukan 
persebaran antara teknik konservasi 
mekanik yang ada dengan luasan 
yang diambil dari daerah penelitian. 
Tabel ini menunjukan bahwa 
manajemen lahan yang paling luas 
terdapat pada teknik konservasi 
mekanik teras bangku hortiklutura 
dengan luas 223 Ha sedangkan untuk 
teknik konservasi mekanik dengan 
luas paling kecil adalah teras guludan 
non hortikultura 
Uji akurasi selanjutnya adalah 
dengan menguji akurasi tekstur 
tanah. Hasil uji akurasi tekstur tanah  
didapatkan dengan nilai 84 persen 
berikut adalah tabel mengenai luasan 
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tekstur tanah yang terdapat pada 
lapangan 





1 T1 392 
2 T2 203 
3 T3 80 
Sumber: (Hasil Pengolahan, 2016) 
Uji akurasi selanjutnya adalah 
kemiringan lereng didapatkan nilai 
akurasi sebesar 74 peren hal ini 
masih kurang dari nilai tollerable 
accuracy parameter ini akan lebih 
baik apabila ditambahkan data 
sekunder lainnya. Berikut luasan 
tabel kemiringan lereng di lapangan. 
Tabel 7 Luas Kemiringan Lereng 
Dareah Penelitian  
Keterangan Luas Persentase 








Jumlah 678 100 
Sumber: (Hasil Pengolahan, 2016) 
Tabel diatas menjelaskan 
bahwa kemiringan lereng yang 
dominan pada daerah penelitian 
berada pada kemiringan lereng 
landai yaitu kemirngan lereng 8-15 
persen dengan total 50 persen dari 
wilayah yang ada kemudian diikuti 
oleh kemringan lereng agak curam 
dengan 31 persen curam 14 persen 
dan sangat curam dengan 5 persen. 
Parameter terakhir yaitu erosi 
yang dilakukan pengecekan pada 
satuan lahan. Erosi yang dicek 
adalah erosi alur atau erosi parit yang 
terdapat di satuan lahan. Tingkatan 
erosi yang terdapat pada satuan lahan 
masih dalam kategori yang bisa 
diterima kebanyakan erosi sangat 
ringan dan beberapa ringan. 
Parameter yang sudah 
didapatkan kemudian akan dilakukan 
jumlah pembobotan skor dan terakhir 
dibuat peta degradasi lahan.   
Peta Degradasi Lahan 
Peta tingkat degradasi lahan 
menunjukan bahwa tingkat degradasi 
lahan yang paling dominan di 
wilayah penelitan adalah tingkat 
degradasi lahan agak rendah,disusul 
sedang dan terakhir adalah rendah. 
Berikut dibawah ini adalah tabel dan 
diagram yang berisikan luas dari 
tingkatan degradasi lahan.  
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Tabel 8 Luas tingkatan degradasi lahan 
di daerah penelitian 
Sumber: (Hasil Pengolahan,2016) 
Gambar 3 Diagram Luas Degradasi 
Lahan 
Sumber: (Hasil Pengolahan,2016) 
Tingkatan degradasi lahan 
yang dominan di daerah penelitian 
menunjukan bahwa daerah penelitian 
belum menjadi daerah yang rawan 
dalam degradasi lahan hal ini dapat 
dilihat dari tingkatan degradasi lahan 
yang ada di daerah penelitian hanya 
sekitar 10 persen sedangkan yang 
paling banyak adalah tingkat 
degradasi lahan yang masuk kelas 
agak rendah. 
 Tingkat degradasi lahan yang 
ada di daerah penelitian bisa seperti 
ini dapat terjadi karena berkat 
kesadaran masyarakat yang cukup 
tinggi dengan melakukan teknik 
konservasi mekanik yang ada di 
daerah mereka. Teknik konservasi 
mekanik ini sangatlah membantu 
mereka dalam menjaga potensi 
daerah mereka agar tidak mengalami 
degradasi lahan seperti daerah Dieng. 
Pemerintah daerah juga dapat 
menjadikan peta ini sebagai acuan 
untuk melakukan monitoring 
terhadap dareah ini maupun daerah 
lain yang mempunyai kondisi yang 
kurang lebih sama dengan daerah 
penelitan kali ini. Berikut adalah peta 
degradasi lahan daerah penelitian. 
Gambar 4 Peta Degradasi Lahan 
Sumber: (Hasil Pengolahan,2016) 
KESIMPULAN 
1. Penginderaan jauh dapat 
digunakan identifikasi degradasi 
lahan dapat diterima  yaitu 







No Keterangan Luas (ha) 
1 agak rendah 409 
2 rendah 3 
3 sedang 46 
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untuk manajemen lahan 72 
persen untuk kemiringan lereng 
dan 84 persen untuk tekstur 
tanah. Kemiringan lereng 
menjadi satu-satunya parameter 
yang nilainya dibawah tolerable 
accuracy sehingga dalam 
menginterpretasi kemiringan 
lereng dibutuhkan data tambahan 
lain untuk menunjang 
penginderaan jauh 
2. Tingkat degradasi lahan yang ada 
di daerah penelitian memiliki 3 
kelas yaitu rendah, agak rendah 
dan sedang. Kelas degradasi 
lahan yang paling dominan 
adalah tingkat degradasi lahan 
agak rendah dengan luas 409 ha 
atau 89 persen dari total luas 
daerah penelitian. 
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